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ABSTRAK

Fenomena perundungan di lingkungan sekolah terus menunjukkan kompleksitas yang tidak
sederhana, terutama ketika interaksi sosial peserta didik berkembang seiring penetrasi teknologi
digital. Ragam bentuknya tidak lagi terbatas pada kekerasan fisik dan verbal, tetapi juga meluas
ke ranah sosial serta cyberbullying yang berlangsung melalui media daring. Dalam berbagai
kajian, pendekatan yang menitikberatkan pada hukuman belum sepenuhnya mampu menyentuh
akar persoalan perilaku tersebut. Berangkat dari kondisi ini, telaah literatur dilakukan untuk
membaca ulang peran pendidikan karakter sebagai strategi pencegahan yang lebih berorientasi
pada pembentukan nilai. Kajian ini memanfaatkan 15 sumber relevan yang dianalisis secara
komparatif untuk melihat pola temuan terkait bentuk, dampak, dan upaya penanganan
perundungan di sekolah. Hasil sintesis menunjukkan bahwa perundungan memberikan
konsekuensi tidak hanya bagi korban, tetapi juga pelaku dan saksi, serta berimplikasi pada iklim
sosial sekolah secara keseluruhan. Penguatan nilai empati, tanggung jawab, disiplin, hormat,
dan kejujuran melalui pembelajaran, budaya sekolah, keterlibatan keluarga, serta literasi digital
dipandang berperan penting dalam membangun ekosistem sekolah yang lebih protektif terhadap
perilaku perundungan. Temuan ini menegaskan bahwa pencegahan perundungan menuntut
pendekatan holistik yang terintegrasi dalam seluruh ekosistem pendidikan, bukan sekadar
intervensi insidental di sekolah.

Kata kunci: Bullying, Pendidikan Karakter, Pencegahan Perundungan, Peserta Didik

ABSTRACT
Bullying in school environments has evolved into a multifaceted issue that reflects the growing
complexity of student social interactions, particularly alongside rapid digital technology
development. It is no longer limited to physical or verbal aggression, but also extends to social
exclusion and cyberbullying that occurs through online platforms. Existing responses that rely
heavily on punitive measures tend to address surface-level behavior without fully resolving the
underlying causes. In response to this limitation, a literature-based inquiry was conducted to
reinterpret the role of character education as a preventive framework grounded in value
formation. The study draws upon 15 relevant scholarly sources, which were examined
comparatively to identify recurring patterns related to forms of bullying, its impacts, and
preventive efforts in school contexts. The synthesis of findings indicates that bullying generates
consequences that extend beyond victims, affecting perpetrators and bystanders as well, while
also shaping the overall school climate. Rather than being an isolated behavioral issue, it
emerges as a social phenomenon embedded within the school ecosystem. Strengthening
character values such as empathy, responsibility, discipline, respect, and honesty is consistently
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highlighted as a strategic pathway for prevention. These values are reinforced through
classroom learning, school culture, family involvement, and continuous digital literacy
development. Overall, the findings emphasize that effective prevention requires a holistic and
integrated approach across educational environments rather than fragmented or incidental
interventions.

Keywords: Bullying, Character Education, Bullying Prevention, Students

PENDAHULUAN

Fenomena perundungan di ruang pendidikan kerap hadir bukan sebagai kejadian tunggal,
melainkan sebagai pola interaksi yang terus berevolusi mengikuti perubahan sosial dan
teknologi. Dalam keseharian sekolah, kekerasan tidak selalu tampil secara kasat mata; ia dapat
muncul dalam bentuk verbal yang terselubung, relasi sosial yang mengecualikan, hingga
praktik digital yang menjangkau ruang privat siswa melalui cyberbullying (Azhari et al., 2023).
Perluasan bentuk ini menempatkan sekolah pada posisi yang paradoks: di satu sisi menjadi
ruang belajar dan tumbuh kembang, namun di sisi lain berpotensi menghadirkan pengalaman
tidak aman yang memengaruhi cara siswa memaknai dirinya dan lingkungan sekitarnya.
Bahkan dalam banyak kasus, bentuk-bentuk kekerasan tersebut kerap dinormalisasi dalam
interaksi sehari-hari sehingga tidak selalu dikenali sebagai perundungan secara langsung.

Dinamika tersebut tidak berhenti pada satu dimensi dampak. Pengalaman sebagai korban
perundungan sering beririsan dengan menurunnya rasa aman, gangguan psikologis, serta
terganggunya relasi sosial dan performa akademik. Mori et al. (2022) menunjukkan keterkaitan
yang kuat antara victimisasi dan rasa tidak aman di sekolah, yang kemudian berimplikasi pada
kesehatan mental siswa. Dalam konteks yang lebih luas, Coelho et al. (2022) menempatkan
iklim sekolah, relasi guru—siswa, serta persepsi keamanan sebagai variabel yang turut
membentuk frekuensi terjadinya bullying. Dengan kata lain, perundungan tidak berdiri sendiri,
tetapi tumbuh dalam ekosistem sosial yang turut memberinya ruang atau batas. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa upaya penanganan tidak dapat hanya berfokus pada individu pelaku
maupun korban, melainkan juga pada struktur relasi yang melingkupinya.

Respons institusional terhadap perundungan selama ini banyak bertumpu pada logika
penertiban. Tindakan disipliner dan sanksi menjadi instrumen yang paling sering digunakan,
meskipun tidak selalu diikuti oleh perubahan perilaku yang bertahan lama. Johander et al.
(2024) mencatat bahwa sejumlah kasus tetap berulang meski intervensi telah diberikan,
memperlihatkan keterbatasan pendekatan yang hanya bekerja pada tahap akhir kejadian. Pada
titik ini, Gregory et al. (2024) menggeser perhatian pada pentingnya relasi sosial yang suportif
dan pendekatan restoratif yang lebih menekankan pemulihan hubungan ketimbang hukuman
semata. Sementara itu, Gustiwan et al. (2021) mengurai bahwa perilaku bullying berkaitan
dengan kombinasi faktor internal dan eksternal, termasuk lemahnya empati, kontrol diri, serta
normalisasi kekerasan dalam lingkungan sosial sekolah.

Di tengah kompleksitas tersebut, pendidikan karakter muncul sebagai kerangka yang
tidak hanya menekankan pembentukan nilai, tetapi juga proses internalisasi yang berlangsung
dalam praktik keseharian peserta didik. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, disiplin, dan
toleransi tidak berhenti sebagai konsep normatif, melainkan menjadi dasar dalam membaca dan
merespons interaksi sosial (Dewi et al., 2025). Ketika nilai tersebut terinternalisasi, relasi antar
siswa cenderung bergerak ke arah yang lebih reflektif dan menghargai perbedaan, sehingga
potensi munculnya perilaku agresif dapat ditekan (Ayuni et al., 2024). Dalam praktiknya,
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Ni’mah (2024) menempatkan pendidikan karakter sebagai bagian dari pembentukan budaya
sekolah yang tidak hanya aman, tetapi juga inklusif dan berkelanjutan.

Namun demikian, lanskap kajian yang ada masih memperlihatkan kecenderungan
fragmentaris. Pembahasan bullying sering berfokus pada dampak atau efektivitas program
intervensi tertentu (Cakmak Tolan, 2023; Henares-Montiel et al., 2023), sementara pendidikan
karakter lebih banyak diposisikan sebagai agenda moral umum yang belum sepenuhnya
terhubung dengan dinamika perundungan modern. Fathoni et al. (2024) menyoroti bahwa
orientasi pendidikan karakter masih dominan pada aspek pembentukan akhlak dan moralitas
dasar, sedangkan Fauziyati et al. (2024) menambahkan bahwa integrasinya dengan tantangan
digital seperti cyberbullying belum berkembang secara memadai.

Berangkat dari ruang kosong tersebut, kajian ini disusun untuk merangkai kembali relasi
antara perundungan dan pendidikan karakter dalam satu kerangka sintesis yang lebih utuh
melalui pendekatan library research. Fokusnya tidak berhenti pada pemetaan bentuk dan
dampak bullying, tetapi juga memperluas pembacaan pada bagaimana pendidikan karakter
bekerja dalam jejaring aktor pendidikan, termasuk guru, kepala sekolah, keluarga, dan siswa
itu sendiri. Di dalamnya, literasi digital ditempatkan sebagai elemen yang tidak terpisahkan dari
upaya pencegahan, mengingat pergeseran ruang interaksi siswa yang semakin terdigitalisasi.

Dengan menggunakan telaah berbagai sumber ilmiah seperti artikel jurnal, buku, dan
dokumen akademik, penelitian ini berupaya menangkap pola, keterhubungan, dan
kecenderungan konseptual yang muncul dari kajian-kajian sebelumnya. Dari proses tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk (1) mengidentifikasi bentuk-bentuk perundungan di sekolah, (2)
memahami dampaknya bagi seluruh pihak yang terlibat, (3) mengkaji posisi pendidikan
karakter dalam upaya pencegahan, serta (4) membaca tantangan implementasinya dalam
konteks digital. Melalui pendekatan ini, diharapkan terbentuk pemahaman yang lebih
menyeluruh tentang bagaimana ekosistem pendidikan dapat diarahkan menuju ruang yang lebih
aman dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik.

METODE PENELITIAN

Proses kajian dalam penelitian ini tidak diawali dengan pengumpulan data lapangan,
melainkan dengan penelusuran gagasan yang tersebar dalam berbagai sumber ilmiah yang
relevan. Cara kerja penelitian lebih menyerupai upaya membaca ulang, menyusun, lalu
merangkai kembali temuan-temuan terdahulu agar dapat dilihat dalam satu garis keterhubungan
yang utuh. Dalam konteks ini, literatur diposisikan bukan sekadar sebagai referensi, tetapi
sebagai bahan utama untuk memahami bagaimana pendidikan karakter ditempatkan dalam
upaya pencegahan bullying di sekolah. Sumber yang digunakan mencakup artikel jurnal, buku
akademik, serta hasil penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan langsung dengan isu
perundungan dan pembentukan karakter. Alur penelusuran dimulai dari pencarian literatur
melalui database akademik seperti Google Scholar dan jurnal terakreditasi, kemudian
dilanjutkan dengan proses penyaringan berdasarkan relevansi isi, kebaruan publikasi, serta
kualitas akademik, sehingga hanya sumber yang sesuai dengan fokus kajian yang
dipertahankan.

Dalam keseluruhan proses tersebut, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
secara aktif menentukan arah pembacaan, memilah informasi, sekaligus menafsirkan makna
dari setiap temuan literatur. Untuk membantu penataan data, digunakan lembar dokumentasi
sebagai alat bantu dalam mencatat poin penting, mengelompokkan konsep, dan menandai
temuan yang relevan. Setelah proses seleksi, dilakukan pembacaan mendalam terhadap literatur
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terpilih dengan menelaah konsep, temuan empiris, serta pola hubungan antarpenelitian. Setiap
sumber kemudian dibandingkan untuk melihat kecenderungan, kesamaan, maupun perbedaan
perspektif yang muncul. Seluruh hasil pembacaan tersebut selanjutnya disintesis menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih terintegrasi

mengenai kontribusi pendidikan karakter dalam upaya pencegahan perundungan di lingkungan
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sejumlah literatur yang dikaji dalam penelitian ini memperlihatkan keragaman
pendekatan, mulai dari kajian konseptual hingga studi empiris yang secara keseluruhan
berjumlah lima belas sumber. Jika dicermati lebih dalam, masing-masing karya tidak berdiri
sendiri, melainkan saling melengkapi dalam menggambarkan bagaimana perundungan dan
pendidikan karakter dipahami dalam konteks sekolah. Pada titik tertentu, Fadhilah dan Munjin
(2022) menempatkan bullying sebagai tindakan agresif yang berulang dan memiliki
ketimpangan kekuasaan, sementara kajian-kajian setelahnya bergerak ke arah yang lebih
operasional dengan menyoroti bentuk, dampak, hingga upaya penanganannya. Garini et al.
(2023b), Karliani et al. (2023), serta Mulati (2023) misalnya, lebih banyak memusatkan
perhatian pada variasi bentuk serta konsekuensi yang muncul pada peserta didik. Sementara itu,
Jumarnis et al. (2023), Kollo et al. (2024), dan Afdal et al. (2024) memberi tekanan pada posisi
pendidikan karakter sebagai ruang intervensi yang bersifat pencegahan. Dari rangkaian
tersebut, tampak bahwa pembahasan bergerak dari definisi menuju strategi, bukan sekadar
pengulangan konsep. Tabel 1 merangkum keseluruhan sumber yang menjadi dasar sintesis
dalam kajian ini.

Tabel 1. Matriks Data Penelitian yang Ditelaah

Penulis (Tahun) Fokus Penelitian Metode Penelitian

Konsep dan karakteristik

Fadhilah & Munjin (2022) bullying di sekolah

Studi kepustakaan

Nadila Ardhia Garini et al. Bentuk-bentuk perundungan

(2023b) pada peserta didik Kajian literatur

Dampak perundungan terhadap

Karliani et al. (2023) . Studi deskriptif
siswa
Mulati (2023) Dampak jangka panjang Kajian empiris
perundungan
Nur Fadillah Butar Butar & Konsekuensi perilaku Studi literatur
Yenti Arsini (2024) perundungan
Ni‘Mah (2024) Dampak perundungan terhadap Kajian pustaka

saksi

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
d https://doi.org/10.51878/learning.v6i3.10666

1756


https://jurnalp4i.com/index.php/learning

LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning -
Jurnal P4l
Siti Annisa Jumarnis et al. Pendidikan karakter dalam Studi kepustakaan
(2023) pembentukan perilaku siswa p

Nilai karakter dalam pencegahan

Kollo et al. (2024) pemndungan

Kajian literatur

Alwiyah N & Annur F

(2017); Lestari ct al. (2024) Internalisasi pendidikan karakter Studi literatur

Afdal et al. (2024); Fahreza Peran guru dalam pendidikan

et al. (2025) karakter Kajian deskriptif

Kepemimpinan kepala sekolah

dalam penguatan karakter Studi kualitatif

Anggraini (2023)

Analisis model implementasi
Islamy, (2022) pendidikan karakter di Pondok Deskriptif kualitatif
Pesantren Al-Inayah

Prihatmojo & Badawi Tantangan implementasi

(2020) pendidikan karakter Kajian konseptual

Hambatan pelaksanaan

Nurjannah (2022) pendidikan karakter

Studi deskriptif

Literasi digital dan

Sagala et al. (2024) cyberbullying

Kajian literatur

Pembacaan terhadap literatur tersebut memperlihatkan bahwa fokus kajian mengenai
perundungan berkembang secara bertahap dan tidak lagi terbatas pada pendefinisian istilah.
Penjelasan Fadhilah dan Munjin (2022) mengenai karakteristik bullying menjadi titik awal,
namun berbagai studi lain memperluas cakupan pembahasan ke arah dampak dan respons
pendidikan. Garini et al. (2023b), Karliani et al. (2023), serta Mulati (2023) menempatkan
pengalaman peserta didik sebagai pusat perhatian, terutama terkait konsekuensi sosial dan
psikologis yang menyertainya. Di sisi lain, karya Jumarnis et al. (2023), Kollo et al. (2024), dan
Afdal et al. (2024) memperlihatkan pergeseran orientasi menuju upaya pencegahan melalui
pendidikan karakter. Dari keseluruhan pola tersebut, perundungan tidak lagi dipandang sebagai
fenomena tunggal, melainkan rangkaian proses yang saling terkait dari bentuk hingga solusi.
Pemahaman terhadap variasi bentuk ini menjadi pintu masuk untuk membaca dinamika yang
lebih luas dalam lingkungan sekolah.

Dalam pengelompokan bentuknya, perundungan di sekolah muncul dalam empat pola
utama yang saling berbeda namun memiliki dampak yang sejalan. Garini et al. (2023b)
menjelaskan bahwa perbedaan karakteristik tidak mengurangi potensi gangguan yang
ditimbulkan terhadap perkembangan emosional dan sosial siswa. Tindakan fisik biasanya lebih
mudah teridentifikasi karena terlihat secara langsung, sedangkan bentuk verbal dan sosial
cenderung tersembunyi dalam interaksi sehari-hari. Di sisi lain, perkembangan teknologi
memperluas ruang interaksi sehingga muncul dimensi baru berupa cyberbullying yang
berlangsung melalui media digital. Tabel 2 menggambarkan klasifikasi bentuk-bentuk tersebut
secara lebih rinci.
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Tabel 2. Bentuk-Bentuk Perundungan di Lingkungan Sekolah

Bentuk -
Perundungan Deskripsi
. . Memukul, menendang, mendorong, mencubit, menjambak, serta
Bullying fisik o1
merusak barang milik korban.
Bullying verbal Mengejek, menghina, mengancam, memberi julukan negatif, dan
melakukan pelecehan verbal.
Bullying sosial Mengu(.:ﬂkan, mengabaikan, menyebarkan gosip, serta merusak
reputasi korban.
Cyberbullying Menyebarkan konten negatif melalui media sosial, pesan daring,

ancaman digital, serta pencemaran nama baik.

Jika dilihat lebih jauh, variasi bentuk tersebut menunjukkan bahwa perundungan tidak
selalu dikenali secara langsung oleh lingkungan sekolah. Ejekan, hinaan, atau ancaman verbal
sering kali dianggap bagian dari candaan sehingga tidak segera memperoleh perhatian serius.
Pola yang serupa juga terlihat pada tindakan pengucilan dan penyebaran gosip yang
berlangsung dalam relasi sosial siswa. Ketika ruang digital semakin dominan dalam interaksi
remaja, praktik tersebut bergeser menjadi cyberbullying dengan karakter yang lebih luas
jangkauannya. Perkembangan ini memperlihatkan bahwa perundungan mengikuti perubahan
pola komunikasi peserta didik, sehingga batas antara ruang fisik dan digital menjadi semakin
kabur.

Keterkaitan dampak perundungan tidak hanya berhenti pada korban, tetapi juga
menjangkau pelaku dan saksi yang terlibat dalam situasi tersebut. Karliani et al. (2023)
mencatat bahwa korban umumnya mengalami tekanan psikologis yang ditandai dengan rasa
takut, stres, dan penurunan performa belajar. Dalam jangka waktu yang lebih panjang, kondisi
tersebut dapat berkembang menjadi gangguan emosional yang lebih kompleks. Mulati (2023)
menambahkan bahwa efek traumatis dapat terbawa hingga usia dewasa dan memengaruhi
kehidupan sosial maupun profesional individu. Tabel 3 memperlihatkan distribusi dampak
berdasarkan pihak yang terlibat dalam peristiwa perundungan.

Tabel 3. Dampak Perundungan Berdasarkan Pihak yang Terlibat

Pihak yang Terlibat Dampak yang Ditemukan
Korban Ketakutan, stres, kesedihan, rendah diri, penurunan prestasi
belajar, depresi, gangguan kecemasan, trauma berkepanjangan.
Pelaku Perilaku agresif, rendah empati, kesulitan menjalin relasi sosial
yang sehat, serta potensi menjadi pelaku kekerasan di masa depan.
Saksi Rasa bersalah, kecemasan, ketidakberdayaan, serta desensitisasi

terhadap tindakan kekerasan.
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Pada sisi lain, pelaku tidak lepas dari konsekuensi perilaku yang mereka lakukan,
terutama dalam bentuk penurunan empati dan kecenderungan agresif yang berulang. Butar
Butar dan Arsini (2024) menyoroti bahwa tanpa intervensi yang tepat, pola tersebut berpotensi
terbawa ke fase kehidupan berikutnya. Sementara itu, Ni’mah (2024) menjelaskan bahwa saksi
juga dapat mengalami dampak psikologis berupa rasa bersalah dan kecemasan, bahkan berisiko
mengalami penurunan sensitivitas terhadap kekerasan. Kombinasi ketiga posisi tersebut
menunjukkan bahwa perundungan tidak dapat dipahami sebagai persoalan individual semata,
melainkan sebagai fenomena yang memengaruhi keseluruhan ekosistem sosial sekolah.

Dalam lanskap kajian yang lebih luas, pendidikan karakter muncul sebagai pendekatan
yang konsisten dibahas sebagai strategi pencegahan. Jumarnis et al. (2023) menggambarkannya
sebagai proses internalisasi nilai yang berlangsung secara sistematis dalam kehidupan peserta
didik. Nilai-nilai seperti empati dan tanggung jawab tidak hanya dipahami secara konseptual,
tetapi diarahkan untuk membentuk respons sosial dalam interaksi sehari-hari. Kollo et al. (2024)
menekankan bahwa empati menjadi salah satu elemen yang paling berpengaruh dalam menekan
kecenderungan perilaku menyimpang, sementara Alwiyah dan Annur (2017) serta Lestari et al.
(2024) menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai akan lebih efektif ketika diperkuat melalui
pembiasaan dan keteladanan yang konsisten dalam lingkungan sekolah. Pelaksanaan
pendidikan karakter juga tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan berbagai pihak, di mana guru
diposisikan sebagai figur kunci (Afdal et al., 2024; Fahreza et al., 2025), kepala sekolah
berperan dalam arah kebijakan (Anggraini, 2023), serta keluarga dan peserta didik turut
membentuk kesinambungan nilai dalam ekosistem pendidikan.

Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter masih menghadapi sejumlah
tantangan yang memengaruhi konsistensinya. Prihatmojo dan Badawi (2020) mencatat bahwa
perbedaan pemahaman menyebabkan integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran belum
berjalan optimal, sementara Nurjannah (2022) menambahkan bahwa keterbatasan pelatihan dan
beban administratif turut menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Akibatnya, pendidikan
karakter kerap diposisikan sebagai program tambahan, bukan inti dari proses pendidikan itu
sendiri. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan baru yang
semakin kompleks, di mana rendahnya literasi digital berkontribusi terhadap meningkatnya
risiko cyberbullying di kalangan siswa (Sagala et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter perlu beradaptasi dengan perubahan ruang sosial peserta didik yang
semakin terdigitalisasi, sehingga upaya pencegahan perundungan menuntut sinergi antara nilai
moral, dukungan institusi sekolah, peran keluarga, serta kemampuan siswa dalam mengelola
teknologi secara bertanggung jawab.

Pembahasan

Fenomena perundungan dalam konteks pendidikan memperlihatkan perubahan bentuk
yang cukup signifikan ketika dilihat dari berbagai temuan yang dihimpun. Jika sebelumnya
bullying kerap dipahami sebagai tindakan kekerasan yang tampak secara langsung, rangkaian
literatur justru memperlihatkan bahwa praktik tersebut sering bergerak pada ruang yang lebih
subtil dan berlapis. Interaksi verbal yang merendahkan, pengucilan dalam relasi sosial, hingga
agresi berbasis digital membentuk spektrum perilaku yang tidak selalu mudah dikenali dalam
keseharian sekolah. Dalam situasi seperti ini, batas antara perilaku “biasa” dan tindakan yang
melukai menjadi semakin kabur, terutama ketika norma sosial di lingkungan siswa belum cukup
kuat untuk membedakan keduanya. UNESCO maupun definisi Olweus yang dikutip dalam
Fadhilah & Munjin (2022) memberi penegasan bahwa unsur kesengajaan, ketimpangan relasi,
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dan pengulangan menjadi penanda utama, sehingga perundungan tidak bisa direduksi hanya
sebagai konflik antarindividu semata, melainkan juga sebagai refleksi dari struktur relasi sosial
yang timpang di lingkungan sekolah.

Ketika ruang interaksi peserta didik meluas ke ranah digital, kompleksitas tersebut
bertambah lapisannya. Cyberbullying menghadirkan bentuk kekerasan yang tidak lagi terikat
oleh ruang dan waktu tertentu, sehingga pengalaman korban dapat berlangsung terus-menerus
tanpa jeda yang jelas. Kemungkinan pelaku untuk menyamarkan identitas serta kecepatan
distribusi konten memperkuat karakter destruktif dari tindakan ini (Pakai, 2021). Dalam banyak
kasus, jejak digital yang telah tersebar tidak mudah ditarik kembali, sehingga luka psikologis
yang ditimbulkan cenderung bertahan lebih lama dan sulit dipulihkan (Palilingan et al., 2024).
Situasi ini memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak hanya mengubah cara siswa berkomunikasi,
tetapi juga memperluas medan risiko sosial yang sebelumnya lebih terbatas. Dalam konteks
sekolah, kondisi tersebut menuntut kepekaan baru yang tidak hanya bertumpu pada pengawasan
fisik, tetapi juga pada literasi digital dan kemampuan membaca tanda-tanda interaksi yang
berpotensi merugikan.

Dimensi dampak yang muncul dari perundungan juga tidak dapat dipahami secara
tunggal. Relasi antara korban, pelaku, dan saksi membentuk jejaring pengalaman yang saling
beririsan, sehingga efeknya menjalar ke seluruh ekosistem sosial sekolah. Perhatian yang
selama ini lebih banyak diarahkan pada korban sering kali membuat dua pihak lainnya
terabaikan, padahal keduanya juga membawa konsekuensi psikologis yang tidak ringan. Dalam
perspektif perkembangan, pengalaman yang tidak aman pada masa remaja dapat memengaruhi
cara individu membangun konsep diri dan mengelola emosi di kemudian hari. Temuan Mulati
(2023) menegaskan bahwa dampak traumatis tidak berhenti pada fase sekolah, melainkan dapat
terbawa hingga kehidupan dewasa dan memengaruhi fungsi sosial maupun profesional
seseorang. Hal ini memperlihatkan bahwa sekolah bukan sekadar ruang akademik, tetapi juga
arena pembentukan kualitas psikososial jangka panjang.

Pada sisi lain, posisi pelaku sering kali dipahami secara sederhana sebagai pihak yang
melakukan kesalahan, padahal literatur menunjukkan adanya risiko perkembangan yang
menyertainya. Pola agresivitas, rendahnya empati, serta kesulitan dalam membangun relasi
sehat menjadi kecenderungan yang muncul jika tidak ada intervensi yang tepat (Butar Butar &
Arsini, 2024). Sementara itu, saksi peristiwa perundungan berada dalam posisi yang tidak kalah
rentan, karena dapat mengalami kebingungan moral, kecemasan, hingga penurunan sensitivitas
terhadap kekerasan (Ni’Mah, 2024). Dalam konteks ini, perundungan tampak sebagai
fenomena yang bekerja secara ekologis, di mana setiap posisi dalam interaksi sosial membawa
konsekuensi masing-masing. Dengan demikian, penanganannya tidak dapat diarahkan secara
parsial, melainkan harus menyentuh keseluruhan struktur relasi yang ada di lingkungan sekolah.

Di tengah kompleksitas tersebut, pendidikan karakter muncul sebagai pendekatan yang
terus berulang dalam berbagai kajian sebagai bentuk respons preventif. Namun, menarik untuk
dicermati bahwa pendekatan ini tidak sekadar menawarkan solusi normatif, melainkan
berupaya menyentuh akar pembentukan perilaku melalui internalisasi nilai dalam keseharian
siswa. Ketika penanganan perundungan selama ini cenderung bergerak pada level reaktif
melalui sanksi, pendidikan karakter justru bekerja pada fase yang lebih awal dengan
membangun kesadaran moral secara bertahap (Jumarnis et al., 2023). Nilai seperti empati,
tanggung jawab, disiplin, hormat, dan kejujuran tidak berdiri sebagai konsep abstrak, tetapi
menjadi landasan bagi terbentuknya perilaku sosial yang lebih adaptif dan tidak merugikan
orang lain (Kollo et al., 2024). Dalam kerangka ini, pencegahan tidak lagi dipahami sebagai
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tindakan tambahan, tetapi sebagai proses pembentukan cara pandang peserta didik terhadap
orang lain.

Namun, internalisasi nilai tersebut tidak dapat berlangsung hanya melalui transfer
pengetahuan di ruang kelas. Prosesnya lebih banyak ditentukan oleh konsistensi pengalaman
yang dialami siswa dalam keseharian sekolah. Lestari et al. (2024) menekankan bahwa
pembentukan karakter berjalan melalui kebiasaan, keteladanan, dan pola interaksi yang terus-
menerus, sehingga budaya sekolah menjadi ruang yang sangat menentukan keberhasilannya.
Ketika nilai-nilai tersebut hadir secara tidak konsisten, pendidikan karakter berisiko berhenti
pada tataran wacana. Sebaliknya, jika terintegrasi dalam praktik keseharian, ia dapat menjadi
struktur nilai yang hidup dan memengaruhi cara siswa berinteraksi satu sama lain. Dalam posisi
ini, pendidikan karakter tidak lagi berdiri sebagai program tambahan, melainkan sebagai
fondasi yang membentuk atmosfer sosial sekolah.

Keberlanjutan proses pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan
berbagai aktor pendidikan yang saling berkelindan. Guru memegang posisi kunci karena
interaksi harian menjadi ruang utama internalisasi nilai (Afdal et al., 2024; Fahreza et al., 2025),
sementara kepala sekolah berperan melalui kebijakan dan arah institusi dalam membangun
ekosistem sekolah yang kondusif bagi budaya positif (Anggraini, 2023). Di luar struktur formal,
keluarga menjadi fondasi awal pembentukan nilai yang perlu selaras dengan praktik di sekolah,
sedangkan peserta didik turut berperan sebagai agen aktif dalam membangun budaya anti-
kekerasan melalui interaksi sebaya. Sinergi seluruh unsur ini menjadikan pencegahan
perundungan tidak semata bergantung pada aturan formal, tetapi berkembang sebagai budaya
kolektif yang hidup dalam keseharian sekolah. Meski demikian, implementasinya masih
menghadapi kesenjangan antara idealitas dan praktik, terutama terkait konsistensi pelaksanaan
oleh guru (Alaudin dan Missouri, 2024), keterbatasan ruang akibat beban administratif dan
tekanan akademik (Nurjannah, 2022), sehingga internalisasi nilai belum selalu berlangsung
secara mendalam, terlebih di tengah tantangan era digital yang memperluas ruang pergaulan
sekaligus risiko perundungan di kalangan siswa.

Paparan media sosial dan arus informasi yang tidak terkontrol membuka kemungkinan
munculnya bentuk-bentuk perundungan baru, terutama dalam bentuk cyberbullying. Sagala et
al. (2024) menegaskan bahwa penguatan karakter perlu disertai dengan literasi digital agar
siswa mampu menavigasi ruang digital secara etis dan bertanggung jawab. Tanpa integrasi
tersebut, nilai-nilai karakter berisiko tidak relevan dengan konteks interaksi modern yang
semakin berbasis teknologi. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter pada era ini tidak
cukup hanya menekankan hubungan tatap muka, tetapi juga perlu memperluas cakupan hingga
ruang digital yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa. Dalam kerangka yang lebih
luas, sinergi kebijakan sekolah, kompetensi guru, keterlibatan keluarga, serta integrasi literasi
digital menjadi prasyarat penting agar pendidikan karakter benar-benar berfungsi sebagai
fondasi pencegahan perundungan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Perjumpaan antara dinamika perundungan dan upaya pembentukan karakter di
lingkungan sekolah memperlihatkan kenyataan yang tidak sederhana, di mana relasi sosial
peserta didik terus bergerak melampaui batas-batas yang selama ini dianggap stabil. Dalam
ruang tersebut, kekerasan tidak hanya hadir sebagai tindakan yang tampak, tetapi juga sebagai
pola interaksi yang tersembunyi, berulang, dan kerap mengalami normalisasi dalam keseharian.
Hal ini menegaskan bahwa perundungan tidak dapat dipahami sebagai peristiwa individual

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
d https://doi.org/10.51878/learning.v6i3.10666

1761


https://jurnalp4i.com/index.php/learning

LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning -

Jurnal P4l

yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari konstruksi sosial yang lebih luas dalam
ekosistem pendidikan. Dalam konteks ini, respons sekolah menjadi penentu arah perubahan
yang dibangun, sebab pendekatan yang hanya berfokus pada penertiban cenderung tidak
menyentuh akar persoalan, sementara pendekatan yang menekankan pembentukan nilai
membuka peluang terciptanya ruang interaksi yang lebih sehat dan manusiawi. Pendidikan
karakter pun tidak lagi dipahami sebagai program tambahan, melainkan sebagai proses
berkelanjutan yang membentuk cara peserta didik memahami diri, orang lain, dan
lingkungannya.

Namun, upaya tersebut tidak berlangsung tanpa hambatan, terutama di tengah perubahan
sosial yang cepat dan hadirnya ruang digital yang semakin mengaburkan batas antara kehidupan
sekolah dan luar sekolah. Implementasi pendidikan karakter masih menghadapi keterbatasan
dalam praktik, baik dari sisi konsistensi pelaksanaan maupun dukungan sistem yang
menaunginya, sehingga upaya membangun lingkungan pendidikan yang aman tidak dapat
hanya bertumpu pada kebijakan formal. Dalam kondisi ini, kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan lingkungan sosial menjadi kunci untuk memastikan nilai yang ditanamkan benar-benar
terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, bukan sekadar berhenti pada tataran
wacana. Penguatan literasi digital dan etika bermedia juga menjadi bagian penting, mengingat
interaksi siswa kini telah melampaui batas fisik sekolah. Pada akhirnya, pencegahan
perundungan merupakan proses berkelanjutan yang menuntut kepekaan, konsistensi, dan
keterlibatan banyak pihak, sehingga penelitian lanjutan yang bersifat empiris diperlukan untuk
melihat bagaimana gagasan tersebut bekerja dalam realitas pendidikan yang beragam.
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